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Abstract:

The objectives of this study was to develop a mathematics bulletin media based on a realistic approach to
fourth-grade elementary school students and its feasibility for use. The development model used in this
research is the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) development
model. The data collection technique in this study was conducted by interviewing questioner, test, and
documentation. The instruments used in this research was media expert validation sheets, material
experts, and teacher practitioners, practicality sheets for students and learning mastery test questions. The
results of the research on the development of mathematical newsletter media based on a realistic approach
are: 1) this research produces products in the form of mathematical newsletter media based on a realistic
approach for grade 1V elementary school students, 2) the results of the feasibility analysis of newsletter
media based on a realistic approach are obtained from validation by two expert lecturers and classroom
teachers. IV elementary schools obtained a mean score of 3.58 with the valid category, the results of the
practicality of the product were fulfilled from the student response questionnaire got a score of 98% with
very positive criteria, and the product effectiveness test was fulfilled from the learning completeness test
with learning completeness reaching 100%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan formal maupun nonformal merupakan hak setiap penduduk di
Indonesia. Pendidikan formal di Indonesia terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (Bafadhol, 2017). Sekolah dasar
merupakan tempat pertama siswa memperoleh pendidikan secara formal. Di
sekolah dasar siswa diajarkan berbagai mata pelajaran. Kurikulum 2013
merupakan kurikulum terbaru yang digunakan untuk mengganti kurikulum
KTSP. Kurikulum 2013 ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa supaya
memiliki kompetensi sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, kreatif dan
inovatif sehingga mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat. Sedangkan
proses pembelajaran Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Menengah telah
diatur melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun
2014 (Tohir, 2016). Pada kurikulum 2013, pembelajaran lebih menekankan pada
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keaktifan siswa dan guru berperan sebagai fasilitator (As’ari, Tohir, Valentino,
Imron, & Taufiq, 2017).

Pada kurikulum 2013 di jenjang pendidikan dasar terdapat beberapa mata
pelajaran yang terpisah atau berdiri sendiri, salah satunya adalah mata pelajaran
matematika. Pada mata pelajaran matematika ini terpisah dengan tematik hanya di
kelas tinggi yaitu pada kelas IV, V, dan VI. Oleh karenanya, mata pelajaran ini biasa
ditakuti oleh siswa. Siswa merasa matematika itu sulit sehingga siswa menjadi
takut ketika mempelajari matematika. Pada pembelajaran matematika, guru harus
mampu membangun motivasi siswa sebelum membangun pemahaman siswa.
Membangun motivasi siswa dapat dilakukan dengan penggunaan model-model
pembelajaran maupun menggunakan media-media pembelajaran. Penggunaan
media pembelajran yang menarik sangat dibutuhkan oleh siswa untuk
membangkitkan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika, sehingga siswa
tidak merasa jenuh dalam pembelajaran matematika. Ketika motivasi belajar
dalam diri siswa sudah tumbuh maka dapat mulai dibangun pemahaman siswa.

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang memiliki peranan yang sangat
penting bagi kehidupan manusia. Menurut Muhsetyo (2010: 126) pembelajaran
matematika adalah kegiatan pemberian pengalaman belajar terhadap siswa
melalui serangkaian kegiatan yang telah direncanakan sehingga siswa
memperoleh kompetensi tentang materi matematika yang dipelajari. Sementara
itu pendapat lain dikemukakan oleh Mulyati (2016: 14) menyebutkan bahwa
pembelajaran matematika dilakukan dengan bertahap dan berjenjang yaitu
diajarkan dari hal yang bersifat sederhana dan diteruskan dengan hal yang rumit,
atau diajarkan dari hal yang mudah dan diteruskan dengan hal yang sulit.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui
serangkaian kegiatan terencana sehingga siswa memperoleh pengetahuan tentang
matematika yang dipelajari, cerdas, terampil mampu memahami dengan baik
bahan yang diajarkan.

Menurut Amir (2014: 81) media pembelajaran diharapkan dapat menambah
keinginan belajar atau motivasi siswa sehingga akan meningkatkan hasil
belajarnya. Manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara
guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien.
Menurut Djamarah & Zain (2010: 124) media terbagi ke dalam media auditif,
adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan indra pendengaran.
Contohnya radio, tape recorder. Media visual, adalah media yang hanya
mengandalkan indra penglihatan. Contohnya media cetak, foto, gambar, poster,
buletin, majalah, dll. Media audiovisual, adalah media yang mempunyau unsur
suara dan unsur gambar. Contohnya bingkai suara, film rangkai suara, cetak suara.

Buletin adalah suatu media komunikasi berbentuk media cetak seperti
majalah sederhana yang berisis pernyataan-pernyataan singkat yang diterbitkan
secara periodik oleh suatu organisasi atau kalangan sendiri. Menurut Widjaja
(Asyhari & Silvia, 2016: 1-13) buletin adalah salah satu media komunikasi visual
yang berbentuk kumpulan lembaran-lembaran atau buku-buku diusahakan secara
teratur oleh suatu organisasi atau instansi. Menurut Sari & Putra (2017: 38)
buletin adalah terbitan berkala berbentuk selebaran atau buku-buku yang
diterbitkan secara teratur oleh suatu organisasi memuat publikasi terkait
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pemberitahuan yang berguna bagi khalayak tertentu. Menurut Sani (Sari & Putra,
2017: 38) mengatakan bahwa kelebihan dari media buletin adalah buletin dapat
menstimulus peserta didik dalam menambah minat baca peserta didik, menambah
pengetahuan, kemudian sebagai sarana untuk komunikasi. Kelemahan dari media
buletin diantaranya proses pembuatan yang membutuhkan waktu yang lama,
memperlukan biaya yang mahal untuk mencetaknya, sukar menampilkan pada
jarak yang jauh.

Menurut Ijariah (2016: 56) pendekatan matematika realistik adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang berdasarkan dari hal-hal yang nyata bagi siswa,
menekankan keterampilan proses matematisasi, berdiskusi dan berkontribusi
dengan teman sekelas. Penggunaan pendekatan matematika realistik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar siswa berkesempatan untuk
mengelola kemampuan berfikir dengan pemahamannya sendiri. Menurut Agustina
(2016: 4) mengatakan bahwa langkah-langkah dalam kegiatan pendekatan
matematika realistik adalah memahami masalah kontekstual, menyelesaikan
masalah kontekstual, membandingkan serta mendiskusikan jawaban dan
menyimpulkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas IV
didapatkan bahwa di sekolah tersebut penggunaan media pembelajaran
matematika masih sebatas pemanfaatan Koordinasi Intens dengan Tema (KIT)
matematika SD yang tersedia. Pada pembelajaran di kelas tersebut guru masih
menggunakan sumber belajar yang sudah tersedia seperti buku cetak peserta didik
dan lembar kerja yang telah disediakan. Pada buku cetak materi masih kurang
lengkap, karena buku cetak berisi latihan-latihan soal tanpa adanya materi
pendukung. Oleh karena itu, guru menyediakan buku pendamping berupa modul
yang disediakan oleh sekolah. Materi yang termuat dalam modul terlalu banyak,
tidak didukung dengan gambar yang menarik, dan kualitas kertas mudah rusak.
Hal ini menyebabkan peserta didik kurang berminat dalam membaca materi yang
terlalu banyak. Sehingga perlu adanya usaha untuk menjadikan buku sebagai
media yang menarik agar dapat memotivasi peserta didik untuk belajar.

Selain faktor dari sumber belajar atau materi yang kurang lengkap dan
ringkas, permasalahan yang dihadapi peserta didik yaitu pembelajaran yang
monoton atau pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah serta
belum adanya penggunaan media yang menarik yang mendukung pembelajaran.
Guru belum menunjukkan pengkaitannya dengan benda-benda nyata di sekitar
peserta didik dalam pembelajaran. Sehingga hal tersebut membuat peserta didik
merasa jenuh dalam pembelajaran karena kurang menarik. Di sini guru masih
menggunakan menggunakan media pembelajaran yang sederhana dalam
menyampaikan materi di dalam kelas, seperti ketika menunjukkan konsep bangun
datar guru masih memberikan contoh dengan cara menggambar bangun tersebut
di papan tulis. Guru belum menggunakan media yang variasi dalam menyampaikan
materi bangun datar. Sehingga peserta didik mudah bosan dengan pembelajaran
tersebut.

Selain itu, kondisi peserta didik juga masih pasif dalam pembelajaran. Saat
pembelajaran, peserta didik belum mampu aktif dalam berfikir dan berbuat
Peserta didik hanya menerima materi yang sudah diberikan oleh guru sehingga
peserta didik belum mampu mengembangkan pengetahuan yang diperoleh.
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Sehingga, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu membangun sendiri
pengetahuan peserta didik agar peserta didik tidak mudah lupa dengan materi
yang sudah diajarkan oleh guru. Salah satu pendekatan pembelajaran yang cocok
dengan kondisi tersebut adalah pendekatan pembelajaran matematika realistik,
karena pendekatan tersebut mampu membuat suasana pembelajaran
menyenangkan serta mampu membuat peserta didik menjadi aktif dalam berfikir
dan berbuat, serta mampu membangun sendiri pengetahuannya (Faradina &
Mukhlis, 2020; Muharram & Suryana, 2014: 77-85).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Reserch and
Development) yaitu model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap pengembangan antara
lain Analisys atau analisis, Design atau perencanaan, Development atau
pengembangan, Implementation atau penerapan, dan Evaluation atau evaluasi.
Desain penelitian pada penelitian ini dapat digambarkan melalui bagan berikut ini.

Analysis > Design > Development
(Analisis) (Perencanaan) (Pengembangan )
v
Evaluation | Implementation
(Evaluasi) (Implementasi)

Gmabar 1. Diagram Alur Penelitian

Subjek penelitian berjumlah 10 siswa di SD Negeri Pelutan Kecamatan
Gebang Kabupaten Purworejo. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2020/2021 selama 1 bulan yaitu pada bulan Agustus. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, angket, tes dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi buletin, lembar angket respon
siswa, dan soal tes ketuntasan belajar.

Media bulletin matematika berbasis pendekatan realistik yang
dikembangkan dinyatakan layak apabila memenuhi aspek validitas, kepraktisan,
dan keefektifan. Aspek validitas dinilai melalui validasi yang dilakukan oleh ahli
media dan ahli materi, aspek kepraktisan dinilai oleh angket respon siswa,
sedangkan aspek keefektifan dinilai melalui tes hasil belajar siswa. Analisis data
validasi produk menurut Khabibah dalam Taufik, et al, (2018: 43-48) membuat
tabel instrumen validasi produk oleh ahli.

1. Mencari rata-rata tiap kriteria dari validator dengan rumus

3 ¥
h=1"hi
K{_ = —
T
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Keterangan:
K; :rata-ratakriteria ke-i

V; :skor hasil penilaian validator ke- h untuk kriteria ke- i
n :banyaknya validator

Hasil yang diperoleh dimasukkan ke dalam kolom rata-rata pada lembar
validasi produk.

2. Mencari rata-rata semua aspek dengan rumus.

o Ty
‘ n
Keterangan:

A; :rata-rata aspek ke- i
Kjj : rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j
n :banyak kriteria dalam aspek ke-i

3. Mencari rata-rata total validasi dengan rumus.
T
A,
i=1"%

T

RTV =

Keterangan:

RTV: rata-rata total validitas produk
A; :rata-rata aspek ke-i

n :banyaknya aspek

4. Menentukan kategori kevalidan dengan mencocokkan rata-rata total dengan
kriteria kevalidan. Kriteria kevalidan menurut Khabibah (Budiyono & Astuti,

2017: 75-80) adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan

Interval Rata-Rata Skor Tingkat Kevalidan
1< RTVy, <2 Tidak Valid
2= RTV;, <3 Kurang Valid
3E<RTVr <4 Valid
4 < RTVy, <5 Sangat Valid

Sedangkan, analisis kepraktisan menghitung persentase peserta didik
yang memberikan tanggapan sesuai dengan Kkriteria tertentu, yaitu dengan rumus.

RS = “— % 100%
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Keterangan:

RS = Persentase siswa dengan kriteria tertentu
f = Banyak siswa yang menjawab “Ya”

n = Jumlah seluruh siswa

Kemudian respon siswa terhadap pembelajaran dinyatakan baik jika lebih dari
atau sama dengan 80% siswa (subjek penelitian) memberi respon positif terhadap
aspek yang diteliti. Adapun kriteria respon menurut Yamasari (2010: 4) adalah
sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Respon Siswa

Interval Rata-Rata Skor Kriteria Respon
85 = RS Sangat Positif
70 = RS =85 Positif
50 = RS <70 Kurang Positif
R5 =50 Tidak Positif

Analisis data keefektikan menurut Khabibah dalam Nurtasari & Manoy, 2016:
1-11), media pembelajaran dikatakan efektif, jika skor tes hasil belajar siswa
setelah mendapatkan pembelajaran dengan media pembelajaran adalah tuntas
yang dimana pada penelitian ini tolak ukurnya adalah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) mata pelajaran matematika. Media pembelajaran dapat dikatakan efektif
jika = 75% dari seluruh subyek uji coba memenuhi ketuntasan belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan tahap analisis atau analysis melalui analisis
materi dan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan yaitu dengan cara melakukan
wawancara untuk mengetahui informasi mengenai media pembelajaran yang
digunakan dan pembelajaran selama di kelas. Analisis materi untuk mengetahui
materi yang sesuai dengan produk yang dikembangkan. Hasil dari analisis materi
yang dilakukan menyatakan bahwa materi yang sesuai yaitu materi keliling dan
luas bangun datar terdapat pada kelas IV semester genap. Hal ini karena materi
tersebut lebih sesuai dengan pendekata realistik yang digunaan dalam media
bulletin matermatika. Selain itu, materi tersebut juga lebih cocok jika digunakan
dalam produk media buletin matematika. Karena pada kegiatan sehari-hari
peserta didik menemui materi tersebut. Tahap kedua yaitu perencanaan atau
design membuat rancangan pengembangan buletin untuk pokok bahasan keliling
dan luas bangn datar serta perancangan intrumen pengumpulan data. Media
buletin didesain melalui program desain Coreldraw X7. Buletin tersebut dicetak
dengan kertas Art Paper berukuran A4 serta dijilid booklet. Judul buletin yang
dikembangkan yaitu keliling dan luas bnagun datar. Hasil desain produk media
buletin berbasis pendekatan realistik sebagai berikut.
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®0%e®e " o o Filiuzszsl
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perob byor by Nimun,harena Sy ok b Ayoh s hars

layoryang sudah jodi?

Oiketohus:
Kain berbentuk persegy ponjang berukaren 10 m x 5 m

,

6. Sebuch dasi ki uburan sepert
gambar disamping. Berapa cm keliling dasi
pramuka tersebut?

Oitonyoken:
Beropa hns layor perabu yong susdoh jodi? 2. Sebuoh

7. Sebuah kolam an berbentuk segitign siku-siku

dengon ukuron seperti pada gambar disomping.
Tentukan has permakaon kolam tersebut! g0

Ery

3. Andi memiliki sebuch popan catur. Papan catur milik Andi
ukuran 8 petak satuan setiop sisinya.
Berapakoh huas permukaan papan catur mikik Andi
tersebut?

B. Sebuah ruangan berbentuk persegi panjang berukuran 4 m x 3 m akan
berukuran

50 cm x 50 cm, Berapakah huas don baryoknya ubin yan okon dipasang
di ruangan tersebun?

4. Hari ini bayu sedang berlatih berenang di kolam renang
yong berbentuk persegi panjang dengan
panjang 15 meter don lebar 9 meter. Berapakah
eliling permukaon kolam renang fersebut?

5. Pak Hanun memiliki sepetak tanoh berbentuk

persegi panjang. Sepetak fanah fersebut
panjang 15 m don lebar 4 m.

Berapakah lvos tanch yang dimiiki

Pak Hanu?

‘.,
i0cm
Sebuch dasi ik ukaran seper
w,

gombar disamping. Berapa cm keliling dasi
pramuka tersebut?

7. Sebuoh kolam fkan berbentuk segitiga siku-siku

dengon ukuron seperti poda gambar disamping. .
Tentukon ks permoknan kolom fersebut! 10 ol

LD waktu satu menit,

Dikutip dari KOMPAS com - Seorang siswa sekoloh dasar berusia 10 fohun
di

8. Sebuah ruangan berbentuk persegi panjang beraran 4 m x 3 m akan ’
o berukuron School di Long Eaton, Inggris.

50 ¢m x 50 ¢, Berapakah s dan baryokya ubin yan okon dipasang
di ruangan tersebut? 19

‘dengan berlatih matematika di aplikasi Times Tables Rock Stars. Hingga
akhi tersebut

namanya di Guinness World Record.

| 9. Sebush taman kota i i I*
| #Am25mdnzem pagar mengelilingi

| Berapokah dibutuhkan 3a1u menit, dengon rata-rata lebih dari 1iga jawaban
detik.

dari kertas origami. |
in kartu ucapan ity mempunyai keliling 76 cm. Maka, beropa |
uas kartu ucapan fersebut? j

Kemanpuan Berhitung
‘Senin, 23 Desember 2019

Sebuch

onjing

untuk memahami

‘matematika dasar.

Kepekaan terhadap angka i sebenarnya teloh terlihat di seluruh dunia
hewan, dars monyet, ikan, hingga lebah. Kemampuan yang disebut sebagoi
y dan

banyok g

ik peneliti

dari Emory Y
terlatih dari berbogai ras.
f  Anjing-anjing itu selanjutnya ditempathan dolom MAX fungsional, Peneliti
anjing saat melihat perubahan jumiah titik di layar,

“Kami

| tentangapa yong terjadi pada neuron-neuron ketika anjing melihat titik yong
bervariasi.* kata Lauren Aulet, peneliti yang terlibat dalam studi ini. Tn bukan

menghitung, Poda sebush jurnal Animal

Cognition,

atou tidok.
Tim

melihaf hasil yang tak terduga. Hal tersebut menunjukkan bohwo mereka
memperkirakan jowaban yong benar.

9. Sebush taman kota .
24m, 25 m, don 26 m. pagar mengeliling!
Berapakah

buat kartu ucapan berbentub perseg dari kertas origam. |
i kartu capan ity mempunyai kelling 76 cm. Moka, beropa |
luas kartu ucapan fersebut? J

hesebandingen, .
planet yong sema yaitu Venus

2. Jika dibutuhkan waktu
10 menit untuk merebus
1 butir telur, berapa

1. Dalam suatu balapan waktu yang diperiukan
Jorge Lorenzo menjadi untuk merebus 10 butir
pembalap terdepan Telur?
berhasil menyalip
pembal berada
%l posist paling belakong| | - Dalam sebuah keluarga,
Posisi ke berapakah terdapat 3 anak i

perempuan yang masing-
Tomlae masing memiliki adik
laki-laki kah
Jumlah anak laki-laki
dalam keluarga
tersebut?
6 volume tanch
poda lubang di dalom hubang
jang 3 meter,

8. Dalam lomba balap karung,
mereka? Wawan yang berada di

posisi ketiga, berhasil
menyalip peserta yang ada
7. Bagaimana cara menyusun di posisi kedua. Posisi
operasi matematika berapakah Wawan setelah

dengan angka 9 hingga it
menghasilkan angka 1007
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o 0,0 ....mm

Gambr 2. Hasil desain produk media buletin

Tahap ke tiga yaitu tahap pengembangan atau development , pada tahap ini
dilakukan proses validasi buletin yang dilakukan oleh dua dosen ahli dan guru
kelas IV sekolah dasar. Proses validasi menghasilkan komentar dan saran yang
digunakan untuk perbaikan buletin. Penilaian terhadap buletin yang dilakukan
oleh ahli media terdiri dari empat aspek, yaitu format, isi, kebahasaan, dan
kepraktisan. Sedangkan penilaian yang dilakukan oleh ahli materi dan guru terdiri
dari aspek isi atau materi dan aspek penyajian. Berikut tabel hasil validasi buletin
matematika oleh dua dosen ahli dan guru kelas IV sekolah dasar.

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Validasi Ahli Dan Guru

No. Aspek Nilai Rata-Rata Kriteria
1. Ahli media 3,75 Valid
2. Ahli materi 3,00 Valid
3. Praktisi guru 4,00 Valid

Rata-rata 3,58 Valid

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli media, maka dapat
disimpulkan bahwa media buletin matematika berbasis pendekatan realistik
dikatakan valid karena dengan rata-rata penilaian sebesar 3,75. Penilaian tersebut
dilihat dari aspek format, isi, kebahasaan, dan kepraktisan. Penilaian yang
dilakukan oleh ahli materi, maka dapat disimpulkan bahwa media buletin
matematika berbasis pendekatan realistik dikatakan valid dengan rata-rata
penilaian sebesar 3,00. Penilaian tersebut dilihat dari aspek isi/materi dan
penyajian. Penilaian yang dilakukan oleh praktisi guru, maka dapat disimpulkan
bahwa media buletin matematika berbasis pendekatan realistik dikatakan valid
dengan rata-rata penilaian sebesar 4,00. Penilaian tersebut dilihat dari aspek
isi/materi dan penyajian. Berdasarkan penilaian dari ahli media, ahli materi, dan
praktisi guru dapat disimpulkan bahwa media buletin matematika berbasis
pendekatan realistik dikatakan valid dengan rata-rata sebesar 3,58. Penilaian
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dilihat dari kedelapan aspek format, isi, kebahasaan, kepraktisan, isi/materi dan
penyajian oleh ahli materi, serta isi/materi dan penyajian oleh praktisi guru.

Tahap keempat yaitu tahap implementasi atau Implementation. Tahap ini
dilakukan uji coba terhadap produk yang dikembangkan, yaitu media buletin
matematika berbasis pendekatan realistik. Pada uji coba produk dilakasanakan
pengujian media dengan pembelajaran berdasarkan rancangan pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat terhadap 10 siswa kelas IV SD Negeri Pelutan. Data
hasil respon siswa terhadap media buletin matematika berbasis pendekatan
realistik berdasarkan angket yang diisi sesuai keyakinan siswa. Berdasarkan
perhitungan diperoleh skor 98 dengan persentasi 98%. Berdasarkan Kkriteria
respon siswa menurut Yamasari (2010 : 34-33), maka media buletin matematika
berbasis pendekatan realistik yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat
positif, karena respon positif yang diberikan siswa lebih dari 80%.

Tahap kelima yaitu evaluasi atau evaluation bertujuan untuk mengetahui
keefektifan media buletin matematika berbasis pendekatan realistik. Tahap ini
dilakukan setelah pembelajaran pada implementasi dengan pemberian soal tes
kepada siswa. Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil tes siswa
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media buletin matematika
dikatakan tuntas karena keseluruhan siswa mendapatkan nilai lebih dari KKM
yang sudah ditentukan yaitu 65 dengan presentasi ketuntasan belajar adalah
100%. Selain evaluasi terhadap hasil pembelajaran, evaluasi juga dilakukan
terhadap media bulletin matematika dengan cara melakukan perbaikan dari sedi
tata tuli, maupun isi, selain itu saran dan komentar dari para validator digunakan
untuk mengevaluasi media tersebut. Media bulletin ini memiliki beberapa
kelemahan, diantaranya membutuhkan Kkreatifitas yang tinggi dalam proses
mendesain, biaya percetakan mahal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan pada
penelitian ini bahwa penelitian pengembangan ini telah menghasilkan produk
berupa media buletin matematika berbasis pendekatan realistik pada siswa kelas
IV SD. Pengembangan media buletin berbasis pendekatan relalistik dilakukan
dengan menggunakan model ADDIE. Kelayakan media buletin matematika
berbasis pendekatan realistik pada siswa kelas IV SD. Media buletin matematika
berbasis pendekatan realistik pada siswa kelas IV SD dikembangkan layak
digunakan karena memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Berdasarkan uji
kevalidan oleh ahli media, ahli materi, dan guru mendapat rerata skor 3,58 dengan
kategori valid. Uji kepraktisan melalui angket respon siswa dengan skor persentasi
98% dan dikategorikan kepraktisan baik dan ketuntasan belajar adalah 100%.

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran dari penulis adalah: (1)
pengembangan media perlu dilakukan untuk materi matematika yang lain, agar
lebih mempermudah siswa dan guru dalam proses pembelajaran; dan (2) media
buletin matematika berbasis pendekatan realistik perlu di uji cobakan dengan
mengimplementasikan langusng kepada siswa pada ranah yang lebih luas.
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